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RINGKASAN 

Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) sangat terasa disegala aspek kehidupan 

masyarakat. Kenaikan tersebut sangat terasa oleh para nelayan yang sangat menggantungkan 

kehidupan dari hasil melaut. Untuk sekali melaut (per trip), dana untuk membeli solar sebesar 

Rp. 275.000,- seringkali hasil tangkapan ikan yang didapat tidak mencukupi untuk menutup 

pengeluaran tersebut. 

Harga ikan segar sering kali tidak menentu/fluktuasi tergantung dari para tengkulak, 

jika hasil tangkapan banyak harga ikan rendah tapi jika hasil tangkapan sedikit harga ikan 

tinggi. Harga ikan yang tidak menentu tersebut seringkali merugikan nelayan, karena sifat 

ikan segar yang tidak bisa tahan lama, maka nelayan akan menjual ikan meskipun dengan 

harga yang murah. Untuk itu diperlukan alternatif penanganan pasca tangkap, yaitu 

bagaimana hasil tangkapan ikan tersebut diolah menjadi produk yang tahan lama sehingga 

harga jual bisa stabil, lebih menarik minat konsumen dan memperluas pasar, serta dapat 

memberi nilai lebih pada harga produk.  

Peran seorang wanita (istri) sangat diperlukan untuk membantu memenuhi kebutuhan 

keluarga. Dari observasi awal yang kami lakukan, ada istri nelayan yang berusaha dengan 

berjualan makanan, berjualan ikan yang sudah diolah (dibakar, di keringkan), buruh 

menjemur ikan, tetapi banyak juga istri nelayan yang menganggur. Fungsi atau peranan 

wanita ini perlu diperhatikan dengan berbagai perhatian, pembinaan dan pengembangan. 

Berdasarkan kondisi di atas maka perlu diadakan pelatihan kepada istri nelayan 

tentang pengolahan ikan menjadi pangan kemasan yang awet dan tahan lama serta 

mempunyai nilai jual tinggi seperti : nugget ikan, bakso ikan, abon ikan, sosis ikan. 

Peningkatan keterampilan mengolah ikan dilakukan melalui kegiatan pelatihan. Materi 

pelatihan meliputi: Sifat dan karakteristik jenis ikan; ciri ikan yang masih segar; mengolah 

ikan menjadi produk pangan kemasan (abon ikan, bakso ikan, nugget ikan); cara mengemas 

produk pangan kemasan, serta teknik pemasaran pangan kemasan. Kegiatan pelatihan ini 

dirancang sedemikian rupa, dan disesuaikan dengan tingkat pendidikan, pemahaman dan 

karakteristik peserta pelatihan, dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, 

menarik, serta menggunakan prinsip Pendidikan Orang Dewasa (POD).  

Target yang diharapkan dari kegiatan KKS Pengabdian ini adalah mahasiswa dapat 

membantu meningkatkan keterampilan istri nelayan di Desa Tihengo Kecamatan Ponelo 

Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara dalam mengolah ikan menjadi pangan kemasan yang 

awet dan mempunyai nilai jual tinggi. Luaran dari kegiatan ini adalah produk olahan ikan 

meliputi : abon ikan, bakso ikan, nugget ikan. Dengan demikian selain memberikan 

keuntungan dari segi peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM, juga sekaligus 

memberikan keuntungan secara ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) sangat terasa disegala 

aspek kehidupan masyarakat. Dalam kondisi perekonomian masyarakat 

yang sangat memprihatinkan saat ini, kenaikan BBM semakin menambah 

beban masyarakat. Kenaikan BBM akan mengakibatkan efek dominan di 

masyarakat, baik secara ekonomi maupun sosial-politik. Secara ekonomi, 

kenaikan tersebut akan mengakibatkan kenaikan harga dan barang jasa 

(inflasi), bahkan kenaikan tersebut bisa tak terkendali. Secara sosial- politik 

kebijakan menaikkan harga BBM juga akan menimbulkan kerawanan 

sosial di masyarakat. Di tengah kehidupan sosial-ekonomi yang semakin 

terhimpit, kebutuhan hidup semakin melambung, sementara daya beli 

masyarakat semakin rendah, bukan tidak mungkin masyarakat akan 

menunjukkan penolakan secara lebih luas dan intensif, yang sangat 

potensial menimbulkan ketidakstabilan sosial-ekonomi dan keamanan. 

Desa Ponelo merupakan desa pesisir yang terletak di wilayah pantai 

utara (pantura), Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara. 

Sebagian besar masyarakatnya (78,45%) bekerja sebagai nelayan. Dengan 

adanya kenaikan harga BBM akan memberatkan para nelayan, sebagian 

dari mereka tidak melaut. Dalam situasi yang demikian diperlukan 

alternatif-alternatif untuk mengatasi kesulitan ekonomi keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan hidup.  

Keluarga nelayan yang menggantungkan kehidupannya dari hasil 

mencari ikan seringkali putus asa, karena hasil yang diperoleh (jumlah 
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tangkapan ikan) tidak sesuai dengan biaya (jumlah harga solar) yang 

dikeluarkan. Hasil tangkapan tersebut dijual dalam keadaan segar/langsung 

dari laut dengan harga yang sering tidak menentu/fluktuasi harga. Harga 

ikan segar sering kali tergantung dari para tengkulak, jika hasil tangkapan 

banyak harga ikan rendah tapi jika hasil tangkapan sedikit harga ikan 

tinggi. Harga ikan yang tidak menentu tersebut seringkali merugikan 

nelayan, karena sifat ikan segar yang tidak bisa tahan lama, maka nelayan 

akan menjual ikan meskipun dengan harga yang murah. Untuk itu 

diperlukan alternatif penanganan pasca tangkap, yaitu bagaimana hasil 

tangkapan ikan tersebut diolah menjadi produk yang tahan lama sehingga 

harga jual bisa stabil. 

Hasil laut yang berupa ikan dapat diolah menjadi makanan kemasan 

yang awet dan tahan lama seperti: nugget ikan, bakso ikan, abon ikan, sosis 

ikan. Makanan olahan tersebut tidak mudah mengalami fluktuasi harga, 

berbeda jika dibandingkan dengan ikan segar yang jika hasil tangkapan 

banyak harganya menjadi turun dan mudah dipermainkan tengkulak, karena 

ikan segar daya tahannya tidak lama. Produk olahan itu selain akan lebih 

menarik minat konsumen dan memperluas pasar, juga dapat memberi nilai 

lebih pada harga produk.  

Ketika nelayan tidak melaut, maka mereka tidak mendapatkan 

penghasilan, sementara kebutuhan keluarga terus berjalan. Dalam kondisi 

seperti ini peran seorang wanita (istri) sangat diperlukan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga. Dari observasi awal yang kami lakukan, 

ada istri nelayan yang berusaha dengan berjualan makanan, berjualan ikan 
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yang sudah diolah (dibakar, dipindang), kerja di pabrik, buruh menjemur 

ikan, tetapi banyak juga istri nelayan yang menganggur. 

Menurut Mitchell ( 2000 ), Wanita secara umum memiliki multi 

peran yang menghendaki adanya keselarasan dalam melaksanakan 

tugasnya. Di negara yang sedang berkembang pekerjaan wanita biasanya 

meliputi pekerjaan reproduktif, produktif dan kegiatan kemasyarakatan. 

Pekerjaan reproduktif berkaitan dengan mengasuh dan membesarkan anak 

serta memelihara kesehatan dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga. 

Pekerjaan produktif berkaitan dengan kegiatan di luar rumah bagi wanita 

dan pria untuk tujuan mendapat penghasilan (uang). Sedangkan kegiatan 

kemasyarakatan meliputi alokasi waktu untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

masyarakat untuk membantu kesejahteraan anggotanya. 

Peranan wanita dalam skala kecil adalah membentuk keluarga kecil 

sejahtera dan bahagia. Selain itu wanita juga harus mampu menangani 

masalah sosial dan ekonomi terutama dari sisi peningkatan pendapatan 

keluarga. Fungsi atau peranan wanita ini perlu diperhatikan dengan 

berbagai perhatian, pembinaan dan pengembangan. 

Berdasarkan kondisi di atas maka perlu diadakan pelatihan kepada 

istri nelayan tentang pengolahan ikan menjadi pangan kemasan yang awet 

dan tahan lama serta mempunyai nilai jual tinggi dalam upaya 

meningkatkan pendapatan keluarga di desa Tihengo kecamatan Ponelo 

Kepulauan kabupaten Gorontalo Utara.  

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan KKS Pengabdian ini adalah 

mahasiswa dapat membantu meningkatkan keterampilan istri nelayan 
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dalam mengolah ikan menjadi pangan kemasan yang awet dan mempunyai 

nilai jual tinggi. Produk-produk tersebut adalah abon ikan, bakso ikan, sosis 

ikan, nugget ikan. Dengan demikian selain memberikan keuntungan dari 

segi peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM, juga sekaligus 

memberikan keuntungan secara ekonomi. 
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BAB II 

TARGET LUARAN 

Target yang diharapkan dari kegiatan KKS Pengabdian ini adalah  

mahasiswa dapat membantu meningkatkan keterampilan istri nelayan di 

Desa Tihengo Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara 

dalam mengolah ikan menjadi pangan kemasan yang awet dan mempunyai 

nilai jual tinggi. Dengan demikian selain memberikan keuntungan dari segi 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM, juga sekaligus 

memberikan keuntungan secara ekonomi. Secara lebih spesifik, target yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan pengetahuan istri nelayan dalam hal jenis dan 

karakteristik ikan yang dapat diolah menjadi pangan kemasan. 

2. Meningkatkan keterampilan istri nelayan dalam mengolah ikan 

menjadi pangan kemasan yang awet dan bernilai jual tinggi (abon 

ikan, bakso ikan, nugget ikan,); 

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan istri nelayan dalam 

memasarkan produk olahan ikan. 

4. Meningkatkan pendapatan istri nelayan dalam mencapai taraf 

kehidupan yang lebih baik. 

Luaran dari kegiatan KKS Pengabdian ini adalah produk olahan ikan 

meliputi : abon ikan, bakso ikan, nugget ikan. Bila target dan luaran 

tersebut tercapai, maka istri nelayan di Desa Tihengo Kecamatan Ponelo 

Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengolah dan memasarkan pangan kemasan dari hasil 

olah ikan yang lebih baik dari sebelum diberi pelatihan, serta dapat 
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meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan meningkatnya penghasilan 

keluarga, maka kesejahteraan masyarakatnya juga meningkat. Peningkatan 

kesejahteraan masyarakat akan diikuti dengan peningkatan kesempatan 

generasi muda dalam melanjutkan pendidikan. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan generasi muda, maka semakin berkualitas Sumber Daya 

Manusia. Dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik akan 

mampu mengembangkan daerahnya menjadi lebih baik dengan 

memanfaatkan potensi lokal yang ada menjadi keunggulan lokal di 

daerahnya. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini akan dilakukan di balai Desa Tihengo Kecamatan 

Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara. Dalam kegiatan ini akan 

melibatkan 20 istri nelayan yang tidak mempunyai pekerjaan/menganggur. 

Diharapkan peserta mempunyai kemauan dan kemampuan dalam mengikuti 

pelatihan serta berwirausaha dalam memasarkan pangan kemasan. Dari 

hasil observasi dan studi pendahuluan yang telah kami lakukan, istri 

nelayan yang bersedia mengikuti kegiatan pelatihan ini adalah : 

 

Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan metode pelatihan yang 

menggunakan pendekatan POD (Pendekatan Orang Dewasa). Paket 

pelatihan yang dikembangkan telah diatur sedemikian rupa sesuai dengan 

prinsip-prinsip POD serta disesuaikan dengan kondisi, potensi dan 

karakteristik para wanita yang akan menjadi sasaran. Secara lebih rinci 

metode kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a) Menghimpun peserta pelatihan (istri nelayan), yang menjadi 

sasaran kegiatan. 

b) Membuat modul-modul pelatihan sesuai dengan materi yang 

akan diberikan, meliputi: mengolah ikan menjadi produk pangan 

kemasan (abon ikan, bakso ikan, nugget ikan, cara mengemas 

produk pangan kemasan, serta teknik pemasaran pangan 

kemasan. Modul dirancang sedemikian rupa, dan disesuaikan 

dengan tingkat pendidikan, pemahaman dan karakteristik peserta 
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pelatihan., dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik, serta  menarik. 

c) Melakukan pelatihan yang dipusatkan di balai  Desa Tihengo 

Kecamatan Ponelo Kepulauan Kabupaten Gorontalo Utara.  

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah sebagai berikut : 

a. Ceramah singkat, digunakan untuk menyampaikan sejumlah 

informasi, dibantu dengan modul dan media belajar keterampilan. 

b. Tanya jawab, digunakan selama proses pelatihan, atau bahkan 

setelah proses tersebut. 

c. Demontrasi dan latihan, digunakan untuk memperlihatkan langkah 

kerja setiap materi yang diberikan. 

d. Peserta melakukan praktek sendiri cara mengolah dan mengemas 

produk hasil olahan ikan, dengan dipandu dan dibimbing oleh 

pelatih/instruktur pelatihan 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

a. Kinerja LPPM 

Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM) Universitas Negeri 

Gorontalo dipimpin oleh seorang ketua lembaga. Dalam menjalankan 

tugasnya ketua lembaga setiap hari dibantu oleh oleh kepala pusat-kepala 

pusat dan seorang tim ahli dari setiap fakultas supaya kerjanya lebih efektif 

dan efisien. Dengan struktur organisasi tersebut LPM mempunyai potensi 

sebagai wadah untuk menampuang kegiatan penelitan dan pengabdian yang 

dilakukan oleh Dosen Universitas Negeri Gorontalo.  

Kinerja LPM Universitas Negeri Gorontalo selama ini dinilai cukup 

bagus. Lembaga ini selalu melakukan monitoring dan evaluasi (monev) 

terhadap kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh dosen, mencarikan 

alternatif pemecahan masalah terhadap kendala yang dialami oleh dosen 

ketika melakukan kegiatan di lapangan, serta melakukan seminar proposal 

maupun laporan hasil kegiatan yang dilakukan oleh dosen. Dengan kinerja 

tersebut diharapkan LPM UNG mampu mendukung dalam pelaksanaan 

kegiatan KKS Pengabdian yang diusulkan oleh tim kegiatan ini. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Desa Tihengo Kecamatan Ponelo Kepulauan 

 

 

 

 

 

 

Peta Administrasi Kecamatan Ponelo Kepulauan 

a. Letak Geografis dan Administrasi 

Lokasi Pengabdian secara geografis terletak pada koordinat 0,88340
0
LU 

122,8850
o 

BT, berada pada ketinggian 0-500 mdpl . Secara rinci letak geografis masing-

masing desa di Kecamatan Ponelo Kepulauan sebagai berikut : Desa Ponelo terletak 

antara 0,8950
o
 LU -122,8850

o
 BT; Malambe terletak antara 0,8981

o
  LU-122,8769

o
 BT; 

Tihengo terletak antara 0,88340
o
 LU-122,8841

0
BT; dan Desa Otiola terletak antara 

0,8845
o
 LU-122,8849

o
 BT (Luas wilayah Kecamatan Ponelo Kepulauan sebesar 10,40 

km
2
) dengan topografi wilayah cukup beragam berkisar antara 0-20%. Kecamatan ini 

mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Sulawesi 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kwandang 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tomilito 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Anggrek 

Secara administrasi Kecamatan Ponelo Kepulauan termasuk dalam wilayah hukum 

Kabupaten Kabupaten Gorontalo Utara dengan ibu kota di Desa Ponelo. Kecamatan ini 
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terdiri dari empat desa meliputi: Desa Ponelo, Malambe, Otiola dan Desa Tihengo. 

Jarak dari ibu kota Kecamatan ke ibu kota Kabupaten kurang lebih 12 km, sementara 

jarak dari ibu kota Kecamatan ke pusat Desa Malambe kurang lebih 1 km, ke pusat desa 

Tihengo kurang lebih 2 km, dan ke pusat desa Otiola kurang lebih berjarak 1 km. 

b. Kondisi Sosial Masyarakat 

Jumlah penduduk yang menghuni kecamatan ponelo kepulauan berjumlah 4150 

jiwa yang terdiri dari 650 kepala keluarga. Pada dasarnya penduduk kecamatan ponelo 

kepulauan paling besar mata pencahariannya adalah nelayan dan bertani yakni nelayan 

1500 orang dan petani 1300 orang, kemudian sebagai buruh tani ada 170 orang, pegawai 

negeri sipil 40 orang, wira swasta 80 orang, peternak 70 orang ,pedagang keliling 20 

orang,pengusaha kecil menengah 50 orang, pensiunan 25 orang. 

c. Pendidikan dan Kesehatan 

Fasilitas pendidikan di daerah ini masih kurung, ini ditandai dengan minat dari 

masyarakat Kecamatan Ponelo terhadap sekolah masih kurang. Dari total jumlah 

penduduk hanya 200 orang yang sejolah di SD, 300 orang SMP, 100 orang SMA dan 

Perguruan Tinggi hanya 70 orang. Data ini membuktikan bahwa sumberdaya manusia 

yang ada di Kecamatan Ponelo masih rendah. 

Kemudian untuk Kesehatan tidak jauh berbeda dengan pendidikan. Dengan jumlah 

penduduk yang cukup banyak hanya di tampung oleh 2 puskesmas dan hanya 1 dokter 

serta 5 orang perawat. Hal ini membuktkan bahwa penunjang kesehatan masyarakat 

sangatlah minim. 
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B. Hasil Kegiatan 

Sesuai dengan rencana yang telah dilaksanakan maka kegiatan 

Pengabdian sejauh ini sudah mencapai 100%, dimulai dari persiapan : 

pengadaan sekaligus penggandaan modul,  pengadaan alat dan bahan, 

sosialisasi program, penentuan lokasi, waktu dan tempat kegiatan, kegiatan 

inti yakni pemberdayaan istri-istri nelayan dalam hal pembuatan bakso, 

naget, dan abon diikuti secara antusias oleh ibu-ibu nelayan yang ada di 

lokasi pengabdian hal ini dibuktikan dengan diedarkan undangan yang 

berjumlah 25 buah dan ternyata yang menghadiri undangan tersebut lebih 

dari jumlah undangan yang diedarkan. 

Dalam pelaksanaan program kegiatan pengabdian yakni pembuatan 

bakso, nugget dan abon ternyata 3 orang diantara ibu-ibu yang datang itu 

sudah pernah mengikuti pelatihan serupa sehingga hal ini memudahkan 

kami dalam pelaksanaan pembuatan bakso, nugget dan abon,  

Kegiatan ini di sambut baik masyarakat setempat beberapa kelompok 

masyarakat terinspirasi dari program tersebut oleh karena itu beberapa dari 

masyarakat yang berada di Desa tersebut akan membuat hal serupa untuk 

usaha mereka karena di Desa tersebut ada beberapa warung yang menjual 

makanan khususnya untuk bakso, hal ini bukan sebuah konsep yang di 

berikan mahasiswa kepada masyarakat akan tetapi fakta program yang 

dilaksanakan dan di saksikan oleh masyarakat. 

Dengan adanya program yang dilaksanakan maka salah satu dari 

masyarakat Desa Tihengo harapannya akan membawa program tersebut 

ketingkat Kabupaten melalui pemerintah kecamatan, hal tersebut sangatlah 

tidak mudah di karenakan banyak masyarakat yang telah melihat 
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perkembangan dari program yang telah di laksanakan. 

 

 

No Kegiatan 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Keterangan 

Minggu Ke- Minggu Ke-  

1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 

Persiapan:  
Training 

mahasiswa tentang 

tupoksi kerja 

        Terlaksana 

Menghimpun 

masyarkat sebagai 

peserta sosoialisasi 

yang menjadi 

sasaran kegiatan 

 

 

       Terlaksana 

2 

Pelaksanaan: 

Simulasi program 

pembuatan bakso, 

nugget, dan abon 

         

 

 

3 

Pelaporan:  

Penyusunan draf 

laporan 

    B

e

l

u

m 

T

e

r

l

a

k

   
Terlaksana 

Laporan akhir     B

e

l

u

m 

T

e

r

l

a

   Terlaksana 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Dengan adanya program kegiatan KKS pengabdian dalam hal ini 

pembuatan Bakso, Nuget dan Abon masyarakat dalam hal ini ibu-ibu 

nelayan mendapatkan pengalaman dan seluruh kegiatan berhasil dengan 

baik tanpa ada hambtan 

b. Saran 

Perlu dilakukan kegiatan-kegiatan keterampilan seperti yang dalam 

program KKS ini sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta inisiatif ibu-ibu nelayan untuk lebih terampil dengan tujuan membantu 

menopang ekonomi mereka. 
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